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Abstrak
Food service terutama Café, adalah bisnis yang terus berkembang dan ketat persaingannya. Hasil observasi menunjukkan bahwa café bunga memiliki cabang di  Sidoarjo, Mojokerto, dan Malang. Meskipun telah berdiri beberapa cabang, Café Bunga di Sidoarjo telah beroperasi selama hampir dua tahun. Meskipun demikian, café bunga menghasilkan jumlah pendapatan yang sangat kecil dan belum mencatat pembukuannya dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana kualitas layanan, kualitas produk, dan store atmosphere mempengaruhi kepuasan pelanggan di café Bunga. Informasi utama adalah kuisioner, dan metode kualitatif digunakan untuk survei yang melibatkan 135 responden. Model hubungan sebab-akibat dibangun dan diuji dalam penelitian ini menggunakan metode analitik statistik Structural Equation Modeling (SEM). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan memiki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan dengan CR 2,582 dan p 0,010, sementara kualitas produk tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan dengan CR 0,000 dan p 1,000. Store atmosphere juga memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan dengan CR 3,896 dan p 0,000.

Kata kunci: Food service, Kualitas Layanan, Kepuasan Pelanggan, Structural Equation Modeling.

1. Pendahuluan
Perkembangan food cervice dari waktu ke waktu mengalami perkembangan yang sangat pesat dan tumbuh menyebar dimana-mana baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Banyak bisnis kuliner berkembang dalam berbagai ragam yang dihadapkan pada masyarakat dan diharapkan mampu mendongkrak ekonomi pada wilayah tersebut seperti bisnis food service yaitu cafe. Bisnis kuliner juga merupakan salah satu bisnis yang dikatakan tidak ada matinya. Dalam kurun waktu belakang ini, cafe banyak diminati para kalangan muda untuk sekedar melakukan kegiatan kumpul-kumpul, mengerjakan tugas sekolah atau kuliah dan kantor, atau hanya sekedar menikmati suasana cafe. Konsep yang disusun dalam menarik konsumen banyak ragam seperti tambahan fasilitas hiburan musik live, wifi atau jaringan internet, tempat yang nyaman, produk yang berkualitas dan sesuai dengan lidah konsumen, dan sejenisnya yang merupakan daya tarik yang akan mempengaruhi keputusan konsumen dan mempertahankan loyalitasnya.
Laju pertumbuhan bisnis food service dalam kurun waktu tiga tahun terakhir dapat dianggap sebagai peluang karena memiliki tingkat kestabilan yang menjanjikan. Namun, berdasarkan data BPS, ada kendala yang menyebabkan pertumbuhan bisnis food service juga menurun, yaitu: (1). Pada tahun 2020, ketika pandemi covid-19 meningkat, mengalami penurunan sampai 6,86%. (2). Pada tahun 2021,  naik kembali dengan rata-rata 4,77%. (3). Pada tahun 2022, naik kembali dengan rata-rata sementara 6,89%. (4). Lonjakan 10% terjadi dari tahun 2023 hingga 2024 [1]. Karena persaingan dan jumlah kafe yang meningkat di Sidoarjo, Café Bunga mengalami penurunan pendapatan dalam tiga bulan terakhir. Pada bulan bulan September 2024, Café tersebut memperoleh pendapatan sebesar Rp. 20.942.000,-, tetapi pada bulan Oktober, penurunan menjadi Rp.19.720.000,- dan pada bulan November, penurunan lagi menjadi Rp.18.542.000,-. 
Dengan laju pertumbuhan cafe di Kabupaten Sidoarjo yang sangat padat, akan banyak persaingan dalam menarik pelanggan dan memberikan pelayanan yang tidak mengecewakan ekspetasi pelanggan dengan mempertahankan kualitas produk dan desain tempat yang menarik, yang akan mendorong pelanggan untuk kembali ke café dan meningkatkan produktivitas. Café Bunga telah beroperasi selama dua tahun, jadi mungkin ada masalah dengan layanan, produk, dan store atmosphere. Structural Equation Modeling (SEM) adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Metode ini digunakan untuk melakukan analisis multivariat yang menggambarkan keterkaitan hubungan linier secara bersamaan [2] dan merupakan kemajuan yang bermanfaat untuk mengatasi kekurangan model analisis sebelumnya, seperti analisis regresi [3]. Berdasarkan masalah tersebut, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan, termasuk kualitas layanan, kualitas produk, dan store atmosphere. Diharapkan untuk memperbaiki faktor-faktor ini sehingga dapat menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan lama, dan membuat pelanggan menjadi lebih loyal dan merekomendasikan café Bunga kepada orang lain.
Paramitha [4] meneliti bagaimana kepuasan pelanggan Warunk Upnormal wilayah Jakarta Utara dipengaruhi oleh kualitas layanan, harga, dan store atmosphere menggunakan metode SEM. Hasil menunjukkan bahwa kualitas layanan berdampak positif dan tidak signifikan pada variabel kepuasan pelanggan, harga berdampak positif dan signifikan pada variabel kepuasan pelanggan, dan store atmosphere berdampak positif dan tidak signifikan pada variabel kepuasan pelanggan. Dalam Penelitian Pratama [5], penelitian tentang bagaimana memperbaiki dan mengembangkan bisnis untuk mendapatkan pendapatan maksimal dengan menggunakan 4 (empat) variable : marketing mix 7P,  variabel keputusan pembelian, variabel kepuasan konsumen dan loyalitas. Penelitian tersebut menemukan bahwa hubungan variabel marketing mix dengan variabel kepuasan pelanggan menunjukkan korelasi yang signifikan. 
Studi tambahan tentang pengaruh relationship marketing, store atmosphere, dan service on customer retention menggunakan metode SEM menunjukkan bahwa hubungan relationship marketing berpengaruh positif terhadap store atmosphere, relationship marketing berpengaruh positif terhadap pelayanan, relationship marketing berpengaruh positif terhadap customer retention, store atmosphere berpengaruh positif terhadap customer retention dan layanan memiliki pengaruh positif terhadap retensi pelanggan[6]. Selanjutnya, Putlely [7] berbicara tentang bagaimana dampak pelayanan, harga, dan keselamatan pada kepuasan pengguna jasa angkutan umum selama pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan metode SEM untuk menghitung dampak dari variabel-variabel tersebut pada kepuasan penumpang sebesar 78,1%. Variabel lain yang ada diluar penelitian memberikan pengaruh sebesar 21,9%.
Terdapat perbedaan antara variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitas layanan, kualitas produk, dan store atmosphere terhadap kepuasan pelanggan di Café Bunga. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah: (1). Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pelanggan. (2). Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan pelanggan, dan (3). Untuk mengetahui pengaruh store atmosphere terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian ini menggunakan metode SEM untuk menentukan hubungan signifikan.
2. Metode Penelitian
Café Bunga merupakan kedai kopi yang memiliki beberapa cabang yang berada di Sidoarjo, Malang, dan Mojokerto. Namun penelitian ini dilaksanakan di Café Bunga yang merupakan salah satu cabang yang ada di Sidoarjo. Café Bunga Sidoarjo merupakan kedai kopi yang beroperasi selama hampir 2 tahun dan memiliki jam operasional mulai jam 10.00-22.00 WIB.
Metode pengumpulan data dalam penelitian yang dilaksanakan di Café Bunga dengan : (1). Observasi, pengamatan secara langsung ke seperti data indikator dimensi kualitas layanan jasa dan kualitas produk serta store atmosphere-nya dengan disesuaikan literatur yang telah ada. (2). Kuesioner, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan dalam penelitian yang diajukan pada responden mengenai pendapat masing-masing mengenai pertanyaan yang diajukan tersebut. Dalam mengukur data yang diperoleh ialah menggunakan skala likert sebagai pengukurannya. Dalam penelitian ini menggunakan rentang skala sebagai berikut: (a). Sangat Tidak Puas	= skor 1, (b). Tidak Puas = skor 2, (c). Puas = skor 3, (d). Sangat Puas = skor 4. 
Penelitian ini juga menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Karena uji validitas digunakan untuk mengukur keakuratan instrumen. Validasi ini penting untuk memastikan bahwa pertanyaan tidak memberikan data yang menyimpang dari deskripsi variabel yang bersangkutan. Apabila rhitung > rtabel, maka dinyatakan valid[8]. Sedangkan uji validitas suatu item valid jika nilai probabilitas (α) < 0,05[9]. Uji reliabilitas adalah uji indikator yang menunjukkan seberapa dapat dipercaya atau reliabelnya suatu alat ukur. Kriteria data dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha (α) > 0, 6[8].
Konseptual penelitian menjelaskan mengenai hubungan antar variabel-variabel penelitian hingga indikatornya yang mempengaruhi variabel tersebut dan hipotesisnya. Dalam penelitian ini memiliki hipotesis, yaitu : H1 = Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan, H2 = Kualitas Produ, berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan, dan H3 : Store Atmosphere berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan.
[bookmark: _Toc111059794]Populasi pada penelitian ini adalah ialah masyarakat umum yang menjadi pelanggan di Café Bunga Sampel adalah kumpulan atau bagian dari jumlah dan karakter populasi[10]. Dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam sampel yang diambil dapat ditentukan paling sedikit 5-10 kali jumlah indikator dari setiap variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini memiliki 27 indikator (tabel 1), sehingga perhitungan penentuan jumlah sampel berdasarkan indikator didapat dari perhitungan berikut : Jumlah responden = indikator x 5 = 27 x 5 = 135 responden.
Kerangka konseptual penelitian terlihat pada gambar 1.
[image: ]
[bookmark: _Toc92319145][bookmark: _Toc109301233][bookmark: _Toc111059795]Gambar 1 Konseptual Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yaitu variabel independen dan dependen. Variabel independen adalah kualitas layanan (X1), kualitas produk (X2), dan store atmosphere (X3). Sedangkan variabel dependen ialah kepuasan pelanggan (Y1). Tabel 1 merupakan variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 1. Variabel Penelitian
	Variabel
	Indikator
	Definisi Indikator
	Kode
	Sumber

	Kualitas Layanan (X1)
	Pakaian yang rapi dan sopan
	Menggambarkan pegawai menggunakan pakaian yang rapi dan sopan
	X1.1
	[11]

	
	Tempat parkir
	Menggambarkan tersedianya tempat parkir yang memadai
	X1.2
	

	
	Fasilitas yang diberikan
	Menggambarkan fasilitas yang disediakan oleh pihak kafe seperti WiFi, Music, Musholla, Toilet
	X1.3
	

	
	Kasir saat pembayaran
	Menggambarkan kasir yang cepat dan akurat pada saat pembayaran
	X1.4
	

	
	Penyajian pesanan
	Menggambarkan pelayanan pegawai mengantarkan pesanan ke meja pelanggan
	X1.5
	

	
	Kecepatan dan ketepatan
	Menggambarkan kecepatan dan ketepatan waktu pemesanan
	X1.7
	[12]

	
	Keramahan pelayanan
	Menggambarkan pelayanan yang ramah oleh pegawai serta selalu menolong
	X1.8
	[11]

	
	Keamanan transaksi
	Menggambarkan keadaan pelanggan merasa aman saat akan melakukan transaksi pembayaran
	X1.9
	

	
	Keamanan kafe
	Menggambarkan tersedianya CCTV di sudut-sudut cafe
	X1.10
	

	
	Ketulusanan pengabdian
	Menggambarkan pegawai melayani dengan tulus tanpa memandang status sosial
	X1.11
	[12]

	
	Penghormatan terhadap pelanggan
	Menggambarkan pegawai menghargai setiap pelanggan
	X1.12
	[11]

	Kualitas Produk (X2)
	Halal
	Menggambarkan menu makanan dan minuman yang halal
	X2.1
	[11]

	
	Kesesuaian pesanan
	Menggambarkan kesesuaian menu yang disajikan dengan pemesanan
	X2.2
	[12]

	
	Harga
	Menggambarkan harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas produk
	X2.3
	[13]

	
	Penampilan
	Menggambarkan kemenarikan penampilan makanan dan minuman
	X2.4
	[12]

	
	Ekspetasi
	Menggambarkan kesesuaian rasa makanan dan minuman dengan yang diharapkan
	X2.5
	[13]

	Store Atmosphere (X3)
	Keestetikan
	Menggambarkan desain papan nama atau tulisan logo yang estetik dan menarik
	X3.1
	[12]

	
	Desain
	Menggambarkan desain bangunan kafe yang memberikan kesan tersendiri
	X3.2
	

	
	Suasana
	Menggambarkan suasana kafe yang nyaman dan membuat betah
	X3.3
	[13]

	
	Kebersihan
	Menggambarkan kebersihan kafe yang terjaga
	X3.4
	[11]

	
	Penataan meja dan kursi
	Menggambarkan penataan meja dan kursi dilakukan dengan baik
	X3.5
	

	
	Pencahayaan
	Menggambarkan penataan lampu atau cahaya yang bagus
	X3.6
	

	Kepuasan Pelanggan (Y)
	Kenyamanan
	Menggambarkan Café Bunga merupakan tempat yang nyaman
	Y1
	[13]

	
	Kepuasan produk
	Menggambarkan produk yang dikonsumsi sesuai atau melebihi yang diharapkan
	Y2
	[4]

	
	Kepuasan pelayanan
	Menggambarkan pelayanan yang didapat sesuai atau melebihi yang diharapkan
	Y3
	

	
	Rekomendasi
	Menggambarkan kesediaan merekomendasikan Café Bunga kepada teman dan keluarga
	Y4
	

	
	Minat berkunjung kembali
	Menggambarkan minat berkunjung lagi ke Café Bunga
	Y5
	


3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data yang dilakukan, jumlah responden sebanyak 135 responden yang disebarkan kepada responden. Deskripsi data responden penelitian dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi Responden
	Deskripsi responden
	Jumlah (responden)
	Persentase (%)

	Jenis kelamin
	Perempuan
	64
	46

	
	Laki-laki
	76
	54

	Usia
	15-20 tahun
	12
	9

	
	21-25 tahun
	117
	83

	
	26-30 tahun
	11
	8

	Pekerjaan
	Siswa
	9
	6

	
	Mahasiswa
	88
	63

	
	Pekerja
	43
	31


Dari data pada tabel 2, Responden pada penelitian ini didonimasi oleh laki-laki, usia responden antara 21-25 tahun, dan berstatus sebagai mahasiswa.
3.2 Pengolahan data
D penelitian ini rtabel yang digunakan ialah 0,166 yang didapat dari df = (N-2) atau 135-2 = 133 dengan taraf signifikansi 5%. Dari hasil perhitungan uji validitas menunjukkan bahwa data hasil uji validitas pada seluruh indikator untuk variabel kualitas layanan (X1), kualitas produk (X2), store atmosphere (X3), dan kepuasan pelanggan (Y) dengan 135 responden dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation lebih tinggi daripada r-tabel (0,166). Sedangkan kriteria data dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha (α) > 0, 6[8]. Hasil uji reliabilitias pada keseluruhan variabel adalah reliabel. Karena cronbach alpha menunjukkan lebih besar daripada 0,6. Oleh karena itu maka seluruh indikator dalam variabel dapat digunakan untuk penelitian. Hasil tersebut merupakan hasil uji validitas dan reabilitas menggunakan software SPSS 26. 
Analisa tanggapan responden digunakan agar masing-masing indikator dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian memberikan gambaran secara deskriptif mengenai tanggapan yang diberikan oleh responden terhadap pertanyaan yang diberikan atau kuesioner dan menggambarkan pelayanan yang diberikan oleh Café Bunga. Nilai frekuensi, skor total, dan rata-rata skor dengan interval kelas digunakan untuk menjelasakan data tanggapan[14]: Interval kelas    0,75. Oleh karena itu, kategori skala ordinal dapat didefinisikan seperti berikut: (a). Nilai 1 hingga 1,75 mendefinisikan kategori sangat rendah. (b). Nilai 1,76 hingga 2,5 mendefinisikan kategori sedang. (c). Nilai 2,6 hingga 3,25 mendefinisikan kategori baik. (e). Nilai 3,26 hingga 4 mendefinisikan kategori sangat baik.
Analisa tanggapan responden pada variabel kualitas layanan, hasilnya nilai terendah terdapat pada indikator X1.2 (tempat parkir) memiliki nilai 2,36 yang berarti tempat parkir yang disediakan oleh pihak Café Bunga masih kurang bagi beberapa konsumen, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada indikator X1.5 (penyajian pesanan) dengan nilai 3,56 yang berarti penyajian pesanan sudah sangat baik bagi konsumen. Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan variabel X1 memiliki nilai 3,12 dengan kategori baik.
Analisa tanggapan responden pada variabel kualitas produk, hasilnya nilai terendah terdapat pada indikator X2.5 (ekspetasi) memiliki nilai 2,91 yang berarti kesesuaian makanan yang disediakan masih belum mencapai ekspetasi bagi beberapa konsumen, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada indikator X2.3 (harga) yang berarti harga yang diberikan sudah sangat baik bagi konsumen dengan nilai 3,26. Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan variabel X2 memiliki kategori baik dengan nilai 3,07.
Analisa tanggapan responden pada variabel store atmosphere, hasilnya nilai terendah terdapat pada indikator X3.2 (desain) dengan nilai 2,81 yang berarti desain tempat masih belum mencapai kesan tersendiri bagi beberapa konsumen, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada indikator X3.3 (suasana) dan X3.6 (pencahayaan) yang berarti suasana yang nyaman dan membuat betah dan pencahayaan yang tidak terlalu gelap dan tidak terlalu silau yang disuguhkan sudah sangat baik bagi konsumen dengan nilai 3,28. Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan variabel X3 memiliki kategori baik dengan nilai 3,12.
[bookmark: _Toc111059817]Analisa tanggapan responden pada variabel kepuasan pelanggan, hasilnya nilai terendah terdapat pada indikator Y3 (kepuasan pelayanan) memiliki nilai 3,06 yang kepuasan pelayanan yang diberikan masih berbeda bagi beberapa konsumen, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada indikator Y1 (kenyamanan) dengan nilai 3,36 yang berarti kenyamanan bagi konsumen sudah sangat baik. Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan variabel Y1 memiliki nilai 3,18 dengan kategori baik.
3.3. Uji Struktural Model
Uji struktural model ialah tahap lanjutan setelah uji measurement model. Pengujian ini juga menggunakan estimasi maximum likelihood. Uji keseluruhan struktural pada gambar 2 menjelaskan seberapa besar variabel eksogen yang dihipotesiskan dalam persamaan mampu menerangkan variabel endogen.
Setelah model dibuat dan dilakukan pengujian pada model struktural terlihat pada gambar 2 bahwa tidak semua menunjukkan pada keadaan fit, hal ini ditunjukkan dengan nilai p yang kurang dari 0,05 dan nilai CFI, GFI, TLI, AGFI kurang dari 0,9 yang mana nilai tersebut tidak memenuhi kriteria fit. Sehingga perlu dilakukannya modifikasi pada model ini.

[image: ]
Gambar 2. Model Struktural

[bookmark: _Toc111059819]3.4. Pengujian Hipotesis
Model dilakukan modifikasi dan dinyatakan fit, maka selanjutnya dilakukan tahap uji hipotesis yang berguna untuk mengetahui pengaruh hubungan antara variabel independen dan dependen. Uji hipotesis didasarkan atas pengujian nilai CR (Critial Ratio) yang harus lebih besar sama dengan 1,96 dengan taraf nyata atau nilai p kurang dari 5% atau 0,05 [7]. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka setiap hipotesis dalam penelitian ini:
Hipotesis 1: Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Pelanggan Hasil pengujian kualitas layanan terhadap kepuasan pelanggan menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan memengaruhi kepuasan pelanggan, dengan nilai CR sebesar 2,582, yang lebih besar dari 1,96, dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,010, yang kurang dari 0,05. Hasilnya menunjukkan bahwa pelanggan akan puas jika layanan yang mereka terima dari awal hingga akhir berkesan dan dominan positif. Untuk mencapai hal ini, kualitas layanan harus ditingkatkan.
Hipotesis 2: Kualitas produk mempengaruhi kepuasan pelanggan. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai CR sebesar 0,000, yang lebih rendah dari 1,96, dan nilai probabilitas (p) sebesar 1, yang lebih tinggi dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk tidak mempengaruhi kepuasan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa produk-produk Café Bunga, baik makanan maupun minuman yang sudah dikenal, dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, sehingga pelanggan akan selalu puas dengan makanan dan minuman yang ditawarkan.
[bookmark: _Toc111059820]Hipotesis 3: Berdasarkan hasil uji hipotesis tentang Store Atmosphere berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan, dapat disimpulkan bahwa Store Atmosphere berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Dengan nilai CR sebesar 3,896, yang lebih tinggi dari 1,96, dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000, yang lebih rendah dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa Store Atmosphere berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Hasilnya menunjukkan bahwa Store Atmosphere, seperti tata letak meja dan kursi, memberikan kesan kepada pelanggan, yang digunakan untuk menentukan apakah pelanggan puas atau tidak.
3.5. Pembahasan
Dalam penelitian ini model yang didapatkan menjelaskan bahwa tidak semua variabel memiliki pengaruh, maka dari itu model yang didapatkan dari hasil penelitian ini seperti pada gambar 3.
[image: ]Dari 3 variabel yang ditentukan dan memiliki indikatornya masing-masing yang memengaruhi variabel kepuasan pelanggan, hanya 2 (dua) yang memiliki pengaruh terhadap variabel kepuasan pelanggan, yaitu kualitas layanan dan store atmosphere.
Gambar 3. Model akhir penelitian
Usulan perbaikan agar café Bunga dapat mempertahankan bahkan meningkatkan jumlah konsumen dengan melihat dari variabel kualitas layanan, kualitas produk, store atmosphere, dan kepuasan pelanggan. Maka, dapat dilihat dari hasil loading factor yang memiliki yang memiliki nilai terendah pada setiap variabel, yaitu: (1). Variabel kualitas layanan, indikator yang memiliki loading factor yang terlemah adalah fasilitas yang diberikan (X1.3). Para pelanggan merasa Fasilitas yang diberikan masih kurang, maka perlu menyediakan akses jaringan internet dengan kecepatan yang cepat dan stabil, menambah Air Conditioner. Dapat pula dilengkapi dengan life music serta speaker dan proyektor yang berukuran besar untuk acara nonton bersama seperti momentum piala dunia atau permainan tim Indonesia lainnya[11][14]. (2). Variabel kualitas produk, loading factor terendah adalah kesesuaian pesanan (X2.2), kesesuaian pesanan ini merupakan hal yang penting agar pelanggan semakin puas, tampilan gambar menu dan yang disajikan sesuai, menu yang diantar kepada konsumen sesuai dengan pesanan konsumen. Untuk itu perlu dilakukan sosialisasi atau pengenalan produk pada media sosial. Serta penjelasan menu saat konsumen memesan juga harus detail disampaikan terutama dari segi rasa dan komponen bahan baku produk [15]. (3). Loading factor terendah yang terdapat pada variabel store atmosphere terdapat pada indikator keestetikan (X3.1),estetika dalam hal ini adalah tampilan ruangan seperti dekorasi dan pencahayaan. Pencahayaan baik jenis maupun warnanya dipilih untuk dapat memperkuat kesan bangunan, menciptakan suasana yang nyaman, hangat, dan santai, sehingga tujuan kafe agar konsumen betah dan bahkan ingin datang lagi dapat tersampaikan dengan baik pada pengunjung dari segala usia, gender, dan tingkat pendidikan[16].
4. Kesimpulan
Menurut hasil analisis penelitian ini, tiga kesimpulan dibuat: (1). Kualitas layanan mempengaruhi variabel kepuasan pelanggan, ini ditunjukkan dengan nilai CR atau t-value sebesar 2,582, yang lebih tinggi dari 1,96 dan dengan nilai probabilitas (p) sebesar 0,010, yang lebih rendah dari 0,05 yang merupakan taraf nyata. (2). Variabel kepuasan pelanggan tidak dipengaruhi oleh kualitas produk. Ini ditunjukkan oleh nilai CR atau t-value sebesar 0,000 yang kurang dari 1,96 dan nilai probabilitas (p) sebesar 1,000 yang lebih besar dari 0,05. (3). Variabel kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh Store atmosphere, seperti yang ditunjukkan oleh nilai t-value atau CR sebesar 3,896 yang lebih besar dari 1,96 dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000, yang kurang dari 0,05. Untuk penyempurnaan penelitian ini dan digunakan untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk menambahkan variabel tambahan dan mengubah indikator variabel. Hal ini akan memungkinkan hasil analisis kepuasan pelanggan yang lebih baik dan jangkauan yang lebih luas.
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